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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian tugas akhir merupakan studi lanjutan dari pemetaan geologi yang 

telah dilakukan sebelumnya terletak di Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten Bengkulu 

Selatan, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi dan 

menganalisis perubahan alur Sungai Manna. Pada bab pendahuluan menjelaskan 

mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah yang akan dibahas, 

batasan masalah serta menjelaskan aksesibilitas lokasi penelitian. 

 

I.1 Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu tempat yang mengalirkan air 

dari titik tertinggi ke kawasan terendah dan berkumpul dalam suatu sistem (Utama et 

al., 2016). Menurut Sobatnu et al. (2017), DAS atau disebut juga sebagai drainage 

basin adalah suatu kawasan yang memiliki luas di sisi kiri dan kanan dari suatu aliran 

sungai yang mana semua anak sungai bermuara kedalam suatu induk sungai sehingga 

DAS termasuk juga sebagai daerah tangkapan hujan (catchment area) atau sebagai 

tempat pengumpulan air hujan dari proses presipitasi ke suatu sistem sungai.   

Sedangkan menurut Hooke (2013), sungai ialah bagian dari siklus hidrologi yang 

memiliki kenampakan bentuk yang berbeda-beda dapat berupa memanjang dan 

berkelok. Perubahan bentuk sungai terjadi secara dinamis yang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor dalam sistem fluvial seperti ketinggian elevasi, arus sungai, dan satuan 

batuan di sekitar dinding sungai. Faktor pergerakan lateral DAS tersebut tidak dapat 

diubah oleh manusia (Murtiono, 2001).  

Sungai yang memiliki intensitas aliran yang cukup tinggi kerap menimbulkan 

bencana hidrologi seperti banjir, hal tersebut sering terjadi di Indonesia khususnya di 

daerah Bengkulu Selatan. Menurut Ningkeula (2016), terjadinya bencana banjir 

disebabkan oleh penurunan kualitas DAS seperti tingginya tingkat curah hujan, kondisi 

geomorfologi dan masalah biofisik yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

mengeksploitasi sumber daya hutan di daerah aliran sungai tanpa mempertimbangkan 

dampak lingkungan sekitar yang apabila intensitas air sungai bertambah maka daerah 

resapan air akan berkurang hingga mengakibatkan terjadinya banjir. Sedangkan, 

menurut Murti et al. (2015), permasalahan banjir di sebagian besar DAS Indonesia 

secara rutin terjadi pada musim penghujan yang disebabkan oleh alih fungsi lahan atau 

pemanfaatan lahan yang tidak tepat, penurunan kualitas dan daya dukung sungai serta 

perubahan pola hujan, selain itu karakteristik morfometri saluran berupa lebar dan 

kedalaman sungai yang berbeda-beda berkaitan dengan besar kapasitas sungai dalam 

menampung air pada kondisi debit maksimum akan terakumulasi pada akhir dari 

percabangan sungai sehingga menimbulkan dataran banjir pada sisi badan sungai. 

Menurut Supangat (2012), kombinasi data morfometri sungai, satuan batuan 

sekitar dinding sungai, tingkat curah hujan dan vegetasi penutup lahan dapat 

menganalisis bencana banjir. Sehingga dalam hal ini dilakukan penelitian di Kecamatan 

Ulu Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu dengan luas 9 km x 9 km 
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yang akan difokuskan pada Daerah Aliran Sungai Manna. 

  

I.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengobservasi, mengidentifikasi dan 

menganalisis keadaan geomorfologi DAS Manna. Tujuan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Mengobservasi kenampakan perubahan alur Daerah Aliran Sungai Manna 

2. Mengobservasi satuan batuan di sekitar dinding sungai 

3. Mengidentifikasi sistem fluvial dari zona transportasi sedimen 

4. Menganalisis keadaan vegetasi penutup lahan 

5. Memberikan solusi penanggulangan terhadap bencana sekitar sungai 

 

I.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan maksud serta tujuan dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana kenampakan perubahan alur Sungai Manna pada tahun 1999 dan 2019? 

2. Bagaimana zona sistem fluvial pada sungai? 

3. Bagaimana kondisi evolusi bentuk DAS Manna? 

4. Bagaimana keadaan vegetasi penutup lahan di sekitar sungai? 

5. Bagaimana cara yang mudah dan efektif untuk mengatasi bencana di sekitar sungai? 

 

I.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada perubahan bentuk alur Daerah Aliran 

Sungai Manna dan keadaan geomorfologi di daerah tersebut. Adapun batasan-batasan 

pada studi ini mencakup : 

1. Fokus penelitian yaitu pada Daerah Aliran Sungai Manna yang terletak di 

Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu sepanjang 

 9 km2. 

2. Parameter pengukuran morfometri pada tahun 1999 dan 2019 terhadap perubahan 

alur kelokan sungai.  

3. Identifikasi morfologi sungai dan stadia sungai berdasarkan kenampakan bentuk 

sungai. 

4. Observasi sistem fluvial dan transportasi terhadap erosi dinding sungai dibatasi oleh 

jenis litologi batuan. 

5. Analisis vegetasi penutup lahan digunakan sebagai data pendukung dalam 

mengidentifikasi dampak dari perubahan alur sungai terhadap daerah sekitar hingga 

tindakan penanggungan dari bencana yang ditimbulkan. 

 

I.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Secara administratif, daerah penelitian terletak di Kecamatan Ulu Manna, 

Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Secara geografis, daerah penelitian 
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terletak antara koordinat S 4˚ 21’ 52,6”, S 4˚ 21’ 52,6” dan E 102˚ 55’ 25,1”, E102˚ 55’ 

25,1” dengan luasan daerah penelitian 9 km x 9 km (81 km2) (Gambar 1.1). 

 

 

Gambar 1.1 Ketersampaian lokasi daerah penelitian 

 

Akses ke daerah studi dari Kota Palembang menghabiskan waktu sekitar  8 jam 

perjalanan dengan kendaraan roda empat. Kondisi daerah penelitian sebagian besar di 

dominasi oleh daerah hutan tetapi dibeberapa tempat terdapat pemukiman penduduk, 

perkebunan dan persawahan. 
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